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MASIH PENYUMBANG TERBESAR PAD DIY

Penerimaan PKB Capai Rp 738 M

YOGYA (KR) - Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) sampai
saat ini masih menjadi salah satu penyumbang terbesar
Pendapat Asli Daerah (PAD) di DIY. Hal itu diperkuat data dari
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) DIY
yang mencatat sampai awal Oktober 2023 penerimaan PKB di
DIY mencapai Rp 738 miliar atau 78 persen dari target.

Besaran target PKB 2023 di DIY
ditetapkan sebesar Rp 961 miliar atau
43,06 persen dari target PAD yang di
sebesar Rp 2,2 triliun. "Sampai saat ini
PKB masih menjadi salah satu
penyumbang terbesar bagi PAD DIY.
Pada tahun lalu capaian penerimaan-
nya berada di angka Rp 953 miliar
atau 102 persen dari target yang dite-
tapkan,” kata Kepala Bidang
Anggaran Pendapatan BPKAD DIY
Hidayati Yuliastantri Djohar di
Yogyakarta, Senin (9/10).

Menurut Tantri, untuk tahun 2023
Pemda DIY telah membuka kebijakan
bebas denda PKB, Pajak Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB),

dan Sumbangan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas (SWDKLL)
untuk tahun lalu dan tahun-tahun se-
belumnya. Program tersebut dibuka
sampai 30 September dan kembali
diperpanjang sampai 30 Oktober 2023
mendatang. Hal itu dilakukan setelah
melihat antusiasme masyarakat yang
cukup tinggi, sehingga diputuskan
agar layanan tersebut diperpanjang se-
bulan ke depan lagi.

"Program ini baru dua tahun yakni
2022 dan 2023 karena beberapa tahun
sebelumnya ada pandemi. Dampak
dari adanya pandemi menjadikan ma-
syarakat yang terdampak dan sempat
menunggak pembayaran bisa meman-

faatkan program ini. Program ini
mestinya dimanfaatkan masyarakat
luas untuk melunasi tunggakan pajak
yang sebelumnya belum terbayar,"
ungkapnya.

Tantri menjelaskan, Pajak Daerah
terdiri dari beberapa jenis dan klasi-
fikasi, dimana PKB menjadi yang ter-
banyak. Selain PKB, ada Pajak
BBNKB, Pajak Bahan Bakar Kenda-
raan Bermotor dan Pajak Air
Permukaan serta Pajak Rokok.

"Terus terang sampai saat ini kon-
tribusi terbesar dari Pajak Daerah
masih dari PKB, sehingga kita bisa
alirkan untuk program pembangunan,
sosial, pendidikan dan sebagainya.
Apalagi metode dan cara pembayaran
Pajak Daerah terutama PKB sudah se-
makin dimudahkan. Masyarakat bisa
membayar di sejumlah lokasi dan
layanan yang telah disediakan misal-
nya di mal, Samsat Desa, aplikasi bank
daerah, serta beberapa aplikasi daring
lainnya," tambahnya. Ria)-d

RI KOMITMEN ATASI TANTANGAN ISU KELAUTAN

29 Negara Hadiri KTT AIS Forum di Bali

NUSA DUA (KR) - Sebanyak 29 ne-
gara dan empat organisasi internasional
terkonfirmasi akan menghadiri rangka-
ian Konferensi Tingkat Tinggi Forum
Negara Pulau dan Kepulauan (KTT AIS
Forum) di Bali, Selasa-Rabu (10-11/10).

Berdasarkan data Media Center
KTT AIS Forum 2023, hingga Senin
(9/10) sore, tercatat sembilan kepala
negara atau setingkat kepala negara
akan hadir yaitu Presiden Mikronesia
Wesley Simina, Perdana Menteri Ti-
mor Leste Xanana Gusmao, PM Niue
Dalton Tagelagi, PM Sao Tome and
Principe Partice Emery Trovoada, PM
Tuvalu Kausea Natano. Selanjutnya,
Deputi PM Fiji Manoa Seru Nakau-
sabaria Kamikamica dan Deputi PM
Tonga Samiu Kuita Vaipulu.

KTT AIS Forum juga dihadiri menteri
dari Maladewa, Kepulauan Marshall,
Palau, Papua Nugini, Seychelles,
Singapura, Kepulauan Solomon, dan Sri
Lanka. Cabo Verde, Selandia Baru, dan

Madagaskar mengirimkan wakil
menteri atau pejabat tinggi untuk perte-
muan puncak tersebut, sedangkan par-
tisipasi Bahrain, Kepulauan Cook,
Siprus, Irlandia, Jepang, Malta,
Filipina, Saint Lucia, Samoa, Suriname,
dan Inggris akan diwakili oleh duta be-
sar atau kuasa usaha ad interim.

Selain itu, empat organisasi interna-
sional yang ikut menghadiri KTT AIS
Forum adalah Kelompok Kerja Sama
Negara Melanesia (MSG), Forum Ne-
gara Kepulauan Pasifik (PIF), Perhim-
punan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara
(ASEAN), serta Badan PBB untuk
Program Pembangunan (UNDP).

KTT dijadwalkan dibuka Presiden
RI Joko Widodo di Bali Nusa Dua
Convention Center (BNDCC), Rabu
(11/10), dan ditargetkan menghasilkan
Deklarasi Bersama para Pemimpin
AIS Forum yang bertujuan membawa
forum tersebut sebagai organisasi in-
ternasional berbasis traktat atau pi-

agam. KTT AIS Forum juga diharap-
kan menghasilkan program-program
kerja sama konkret.

Menteri Luar Negeri (Menlu) RI
Retno Marsudi menegaskan, Indonesia
bersama negara partisipan memiliki
komitmen tinggi mengatasi tantangan
isu kelautan yang dibahas dalam KTT
AIS Forum. "Kita gunakan laut ini se-
cara bijak,” kata Menlu RI Retno
Marsudi di sela meninjau ruang kon-
ferensi pers AIS Forum.

Menurutnya, Indonesia sebagai
salah satu negara kepulauan terbesar
di dunia bersama negara lain yang me-
miliki karakter yang sama, ingin me-
nunjukkan partisipasi dan kontribusi
nyata dalam bentuk kerja sama meng-
atasi tantangan kelautan. Tantangan
kelautan itu, lanjutnya, di antaranya
menyangkut perubahan iklim, me-
manfaatkan laut sebagai sumber eko-
nomi yang berkelanjutan atau ekonomi
biru dan tata kelola laut. (Ant/San)-d
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Prof Dr Haedar Nashir memberi ucapan selamat Rektor UAD Prof Dr Muchlas MT.

SELAMA INI BERPREDIKAT UNGGUL

Prof Muchlas Kembali Pimpin Kampus UAD

BANTUL (KR) - Prof Dr Muchlas MT
kembali dipercaya menjadi Rektor
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) masa
jabatan 2023-2027. Pelantikan Prof
Muchlas berlangsung Senin (9/10) di
Aphitarium lantai 9 Kampus Utama
UAD di Ringroad Selatan Bantul.

Pelantikan Prof Muchlas dilakukan
Ketua Majelis Diktilitbang PP Muham-
madiyah Prof Dr Bambang Setiaji MSi.
Sebelumnya, dilakukan pembacaan
Surat Keputusan (SK) PP Muham-
madiyah tentang pengangkatan Rektor
UAD masa jabatan 2023 -2027.

Ketua Umum (Ketum) PP Muham-
madiyah Prof Dr Haedar Nashir MSi me-
nilai, selama Prof Dr Muchlas memimpin
UAD pada periode sebelumnya mampu
membawa perguruan tinggi ini meraih
predikat Unggul. "Pak Muchlas mampu
membawa pada kemajuan yang sig-
nifikan, capaian yang cukup membang-
gakan. Hal ini bisa dilakukan karena
kerja keras," ujarnya.

Pada bagian lain, Haedar menye-
butkan, Al Islam dan Kemuhamma-
diyahan (AIK) lebih dikenal sebagai ge-
rakan dakwah dan kaderisasi. "Itu betul,
tapi ada satu hal sering terlewatkan
yakni tajdid atau pembaharuan.
Gerakan pembaharuan harus dilakukan.

Gerakan pikiran pembaharuan human-
isme dan iptek, misalnya, seperti yang di-
sampaikan saat pengukuhan Guru Besar
Prof Dr Muchlas MT belum lama ini," pa-
par Prof Haedar Nashir.

Sementara itu, Prof Muchlas dalam
sambutannya mengatakan, menjadi
Rektor UAD periode kedua merupakan
amanah yang harus dijalankan dengan
bekerja keras dan inovatif. "Kami tetap
meminta bimbingan, arahan dan du-
kungan agar UAD tetap unggul dan
berkemajuan," ucapnya.

Pada bagian lain, Rektor UAD ini juga
menyampaikan proyeksi ke depan baik
soal AIK, kerja sama UAD dengan peker-
jaan rumah (PR) dalam maupun luar
negeri, peningkatan SDM dan tata kelola
universitas yang baik, transparan, efektif
dan efisien.

Kepala Lembaga Layanan Dikti
Wilayah V Prof drh Aris Junaidi PhD me-
ngatakan yakin, terpilihnya Prof Dr
Muchlas MT untuk kedua kalinya sudah
melalui proses demokrasi yang cukup
panjang.

"Kami akan mengawal dan memonitor
selama 4 tahun ke depan agar UAD tetap
menjadi PT yang inovatif. Kami titip,
UAD harus tetap menjaga kualitas PT
yang unggul." tandasnya. (Jay)-d

SINAU SEJARAH 'PESANGGRAHAN AMBARKETAWANG’

Baglan _Pentlng darl Alur Sejarah Yogya

Dialog Keistimewaan 'Cikal Bakal Berdirinya Nagari Ngayogyakarta Hadiningrat'.

YOGYA (KR) - Meskipun
saat ini Pesanggrahan Am-
barketawang secara fisik
bangunannya sudah rusak,
tapi itu merupakan bagian
penting dari sejarah Yogya.
Menjadi tantangan bagi para
generasi muda Yogya saat ini
untuk melakukan riset dan
merekonstruksi bagaimana
wujud Pesanggrahan Ambar-
ketawang dulu, agar alur
sejarah Yogya tidak terputus.

Sejarawan UGM Baha-
uddin MHum mengatakan, 7
dan 9 Oktober adalah hari
bersejarah bagi Yogya, mes-
kipun kebanyakan hanya
mengingat 7 Oktober saja
(Hari Jadi Kota Yogya). Me-
nurut Bahauddin, pada 9
Oktober 1755 untuk pertama
kalinya Sultan HB | tinggal
(mesanggrah) di Pesanggra-
han Ambarketawang se-
kaligus dimulainya pemba-
ngunan Kraton Yogya.

Dijelaskan Bahauddin,
bahwa setelah Perjanjian
Giyanti (13 Februari 1755),
satu bulan setelahnya Sul-
tan HB | dan para Sentana
Dalem berkunjung ke Bumi
Mataram, tepatnya di Hutan
Beringan (Pabringan), yang
sudah ada Pesanggrahan
Garjitawati.

"Kunjungan Sultan HB |
untuk mendeklarasikan ber-
dirinya Nagari Ngayogya-
karta Hadiningrat atau dike-
nal sebagai Hadeging Naga-
ri Ngayogyakarta Hadining-
rat yaitu pada 13 Maret
1755," kata Bahauddin da-
lam acara Sinau Sejarah Ke-
istimewaan DIY 'Pesanggra-
han Ambarketawang' yang
kali ini mengedepankan tema
'‘Boyongan dari Ambarketa-
wang Menuju Kraton Yogya-
karta' di SMA Kolese De
Britto, Jalan Laksda Adi-
sucipto No 161, Yogya, Senin
(9/10) dan disiarkan live
streaming melalui channel
YouTube Paniradya Kaisti-

mewan DIY. Kegiatan ini di-
danai dengan dana keistime-
waan (danais).

Acara Sinau Sejarah Ke-
istimewaan DIY diselengga-
rakan oleh Paniradya Kais-
timewan DIY bersama Sek-
ber Keistimewaan DIY dan
Asosiasi Guru Sejarah Indo-
nesia (AGSI).

Acara ini diawali pemu-
taran video dokumenter 'Pe-
sanggrahan Ambarketa-
wang'. Setelah itu digelar
Dialog Keistimewaan 'Cikal
Bakal Berdirinya Nagari Nga-
yogyakarta Hadiningrat' de-
ngan narasumber Bahauddin
MHum (Sejarawan UGM),
Ariyanti Luhur Tri Setyarini
SH (Kepala Bagian Pelaya-
nan dan Umum Paniradya
Kaistimewan DIY), Gregorius
Budi Subanar SJ (Budaya-
wan), dan FX Catur Supat-
mono SPd MPd (Kepala
SMA Kolese De Britto). Di-
alog dimoderatori Wijil Rach-
madani.

Acara yang dipandu MC
Gundhissos ini dimeriahkan
Karawitan Gangsa Kukila
dan Tari Klana Topeng yang
dibawakan Mohan Kalanda-
ra, siswa SMA Kolese De
Britto. Di penghujung acara
tampil bintang tamu grup
musik Feelgood.

Dalam kesempatan ter-
sebut diberikan kenang-
kenangan berupa buku keis-
timewaan DIY dari Panira-
dya Kaistimewan DIY. Buku
diserahkan oleh Kepala Ba-
gian Pelayanan dan Umum
Paniradya Kaistimewan DIY
Ariyanti Luhur Tri Setyarini
SH kepada Kepala SMA
Kolese De Britto FX Catur
Supatmono SPd MPd.

Para peserta (Sahabat
Istimewa) yang mengikuti
Podcast Rembag Kaistime-
wan bisa mendapat free e-
sertifikat dari Corporate Uni-
versity Paniradya Kaistime-

wan dengan mengisi form di
kolom chat di channel You-
Tube Paniradya.

Lebih lanjut dijelaskan
Bahauddin, saat kunjungan
Sultan HB | di Bumi Mata-
ram, ditentukan pula titik di-
bangunnya Kraton Yogya,
yaitu di Hutan Beringan (Pa-
bringan) yang ada Umbul
(mata air) Pachetokan. Sul-
tan HB | kemudian juga
mengangkat pejabat yang
nantinya menjadi birokrat di
Kraton Yogya. Aparatur pe-
merintahan militer dijabat
oleh prajurit kasultanan, se-
dangkan aparatur sipil dijabat
oleh abdi dalem.
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Tari Klana Topeng.

KR-Wawan isnawan

pat itulah yang dikenal de-
ngan Pesanggrahan Ambar-
ketawang.

"Tempat ini (Pesanggra-
han Ambarketawang) diba-
ngun kembali oleh Tumeng-
gung Jayawinata selama
kurang lebih delapan bulan
sejak 15 Maret 1755. Ke-
mudian pada 9 Oktober
1755, Sultan HB | pindah da-
ri Sukowati ke Ambarketa-
wang seraya memulai pem-
bangunan Kraton Yogya,"
katanya.

Menurut Bahauddin,
penduduk lokal menyebut
kawasan dibangunnya Pe-
sanggrahan Ambarketawang
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kestalan, pendapa, dan
menghadap ke arah timur,
yaitu ke arah tempat calon
kraton yang sedang di-
bangun," ujarnya.

Secara geografi, antara
Pesanggrahan Ambarketa-
wang dengan Kraton Yogya
berada di garis lurus, sehi-
ngga disebut Ambarketa-
wang, karena dari pesang-
grahan ketika memandang
ke arah timur, kelihatan kra-
ton yang sedang dibangun.
"Ambarketawang ini artinya
memandang dari ketinggian
yang berbau harum," kata
Bahauddin.

Pertanyaannya kemudi-
an, kenapa sekarang kita ti-
dak bisa melihat lagi Pe-
sanggrahan Ambarketa-
wang? Menurut Bahauddin,
zaman dulu untuk membuat
bangunan, perekatnya me-
nggunakan bahan gamping.
Beberapa bangunan utama
di kraton dibangun memakai
gamping, termasuk bangu-
nan Benteng Baluwarti, Ben-
teng Vredeburg dan kantor
residen di depannya.

Kemudian di akhir abad
19, era Sri Sultan HB VII, ada
19 pabrik gula di Yogya yang
dibangun menggunakan
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Friedrich Franz Wilhelm
Junghuhn, seorang ahli bo-
tani asal Jerman pernah ber-
kunjung ke Yogya pada tahun
1836, dan menyempatkan
melihat Pesanggrahan Am-
barketawang yang saat itu
masih ada. la menggambar-
kan bahwa di samping Pe-
sanggrahan Ambarketawang
terdapat sungai dengan ba-
nyak pohon kelapa yang
menjulang tinggi.

"Tahun 1836 itu kondisi-
nya masih sangat rindang
dan masih ada pesanggra-
hannya. Penghilangan terja-
di akhir abad 19 hingga abad
20 di mana banyak dibangun
pabrik gula, menjadikan Pe-
sanggrahan Ambarketawang
rusak dan hilang," kata Baha.

Gregorius Budi Subanar
yang akrab disapa Romo Ba-
nar menjelaskan tentang ca-
ra berpikir sejarah, di satu sisi
memandang masa lalu seka-
ligus menyadari situasi aktual
sekarang, namun di bagian
berikutnya juga ikut memi-
kirkan masa depan. Inilah
yang disebut historisitas.

Begitu pula dengan seja-
rah Yogya, di mana ada seja-
rah era prakolonial, kolonial,
kemerdekaan, dan era mo-
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Penyerahan kenang-kenangan buku keistimewaan DIY. ~ Penampilan bintang tamu grup musik Feelgood.

Oleh karena itulah, Tu-
menggung Jayawinata yang
ditugaskan untuk mempersi-
apkan pembangunan Kraton
Yogya juga menyiapkan tem-
pat (pesanggrahan) yang
nantinya akan ditempati Sul-
tan HB | dan keluarga. Tem-

sebagai Gunung Gamping,
karena terdapat banyak gu-
nung gamping, setidaknya
ada 8 gunung/ bukit gam-
ping. "Nah, di bagian salah
satu bukit gamping itulah Pe-
sanggrahan Ambarketawang
dibangun, ada urung-urung,

gamping dari Gunung Gam-
ping di Ambarketawang.
"Proses pengambilan
gamping inilah yang disinya-
lir berpengaruh terhadap
keberadaan Pesanggrahan
Ambarketawang," katanya.

dern. Selain itu juga periu di-
ketahui, bahwa di masa itu,
selain Kraton Yogya, juga
ada kerajaan Banten, Cire-
bon dan Surakarta. "Cara
berpikir sejarah yang histori-
sitas ini diperlukan agar kita

tidak rabun dalam memaha-
misejarah," katanya.

FX Catur Supatmono
menuturkan, bahwa sejarah
selalu penting bagi kita ka-
rena ada banyak hal yang
bisa kita gali dari sejarah. Hal
ini sangat penting dipahami
oleh peserta didik, agar tum-
buh kesadaran bahwa keber-
adaan sekarang dipengaruhi
oleh kejadian di masa lalu,
dan keberadaan saat ini
mempengaruhi masa depan.

"Dengan begitu semesti-
nya pembelajaran sejarah
menjadi menarik, dikemas
kreatif dan diaktualisasikan
dengan kebutuhan anak se-
karang," katanya.

Catur menyontohkan se-
jarah Ambarketawang yang
merupakan akibat dari Per-
janjan Giyanti. "Kalau kita
ulas kata akibat saja menjadi
menarik didiskusikan bahwa
setiap pilihan ada konseku-
ensi. Ada pembelajaran di
situ, meskipun tidak terkait
langsung dengan sejarah-
nya, tapi ada pembelajaran
dalam pelajaran sejarah,”
katanya.

Ariyanti Luhur Tri Setya-
rini yang akrab disapa Ririn
menyampaikan pesan dari
GKR Mangkubumi yang ber-
harap pelajar diberi kesem-
patan untuk menjadi nara-
sumber di acara Sinau Se-
jarah Keistimewaan ini. Me-
nurut Ririn, ini penting, kare-
na pelajarlah yang akan me-
neruskan sejarah Yogya.

"Saya langsung bisa
membayangkan, kalau pela-
jar menjadi narasumber pas-
ti akan merekonstruksi seja-
rah Pesanggarahan Ambar-
ketawang dari berbagai refe-
rensi, juga dari visi pelajar
sendiri, di mana Pesanggra-
han Ambarketawang berupa
kraton yang menghadap ti-
mur, suasana yang rindang,
ada pohon-pohon,” katanya.

Menurut Ririn, memberi
kesempatan pelajar menjadi
narasumber, merupakan sa-
lah satu cara untuk 'nguri-uri'
alur sejarah Yogya agar tidak
terputus. "PR bagi pelajar
semua untuk melakukan riset
dan merekonstruksi sejarah
Yogya, khususnya sejarah
Ambarketawang. Level se-
lanjutnya dari Sinau Sejarah,
tidak hanya mendengarkan
cerita sejarah, tapi mengu-
pas apa yang bisa diambil
dari sejarah itu," katanya.

(Wan/Dev)




